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Abstrak 
 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui derajat forgiveness pada isteri yang 

menghayati tindak kekerasan dalam rumah tangga di Kota Bandung yang didasarkan pada 

teori Forgiveness (Enright, 1991). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif dengan teknik penarikan sampel purposive sampling. Sebanyak 54 orang 

responden terlibat dalam penelitian ini.  

Alat ukur berupa kuesioner yang dirancang oleh peneliti berdasarkan teori 

forgiveness dari Enright dan konteks penelitian. Alat ukur ini terdiri atas data pribadi, data 

penunjang, dan 42 item yang mencakup aspek afektif, kognitif, dan perilaku untuk melihat 

derajat forgiveness pada isteri korban KDRT. Validitas yang digunakan adalah content 

validity yaitu dengan expert validity. Penilaian dilakukan oleh tiga orang ahli sebagai 

pengajar dan peneliti dalam bidang psikologi positif. Perhitungan reliabilitas menggunakan 

teknik Alpha Cronbach dengan SPSS 20 yaitu sebesar 0,915.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki derajat 

forgiveness yang tinggi. Hal ini dapat disimpulkan bahwa mayoritas isteri korban KDRT 

bersedia mengampuni suaminya. Terdapat faktor dari teori yang memengaruhi dan tidak 

memengaruhi derajat forgiveness.  

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah meneliti korelasi budaya dengan derajat 

forgiveness untuk memastikan adanya pengaruh budaya terhadap forgiveness pada isteri 

korban KDRT. Saran untuk lembaga yang membantu menangani kasus KDRT di Kota 

Bandung adalah melakukan pendampingan dan dukungan untuk meningkatkan aspek yang 

masih rendah dalam diri individu sehingga dapat membantu proses pemulihan isteri yang 

mengalami tindak kekerasan dalam rumah tangga.  
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      Abstract  

 

 

Based on the theory of Forgiveness, this study is conducted to determine the degree of 

forgiveness of wives who experience domestic violence in Bandung (Enright, 1991). This 

study uses a descriptive method with purposive sampling technique.  

A group of  54 participants complete a questionairre that includes affective, cognitive, 

and behavioral aspects to determine the degree of forgiveness of the wive’s who experience 

domestic violence. Content validity is done through expert validity. The assessment is 

performed by three experts as lecturer and researcher in the field of positive psychology. The 

calculation of reliability is conducted using Cronbach Alpha technique with SPSS 20 that is 

equal to 0.915. 

The result of the study shows that the majority of respondents have a high degree of 

forgiveness, which means that the majority of domestic violence victims are willing to forgive 

their husbands. There are some factors from the theory that affect and do not affect the 

degree of forgiveness. 

The suggestion for further research is to examine the correlation between the cultural 

factors and the degree of forgiveness to ascertain the existence of the aforementioned 

cultural factors that might influence the forgiveness of the wives who experience domestic 

violence. The suggestion for institutions that handle cases of domestic violence in Bandung is 

to provide assistance and support to improve aspects that are still low in the individual so 

that it can help the recovery process of the wives who experience violence in the household. 
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